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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of social problem concept in social 
knowledge by applying cooperative learning model of Snowball Throwing type at 4th grade students of MI       
Al-Islam Ngesrep. The form of this research was classroom action research that has been done in two cycles. 
The techniques of data analysis used analitycal interactive model. Data collection techniques used observation,     
interviews, documentations, and tests. The results of the research show that applying cooperative learning model 
of Snowball Throwing type can improve the understanding of social problem concept in social knowledge at 4th 
grade students of  MI Al-Islam 1 Ngesrep, Ngemplak, Boyolali in academic year of  2012/2013. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep masalah sosial dalam mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa 
kelas IV MI Al-Islam 1 Ngesrep. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 
dua siklus. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan pemahaman konsep masalah sosial 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV MI Al-Islam 1 Ngesrep, Ngemplak, Boyolali 
tahun ajaran 2012/2013.  
 
Kata Kunci: Snowball Throwing, pemahaman konsep  
 
Pendidikan mengandung pengertian su-
atu perbuatan yang disengaja untuk menjadi-
kan manusia memiliki kualitas yang lebih ba-
ik. Dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. 
Dalam bab I pasal 1 undang-undang nomor 
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan na-
sional merumuskan bahwa: pendidikan meru-
pakan usaha sadar dan terencana untuk me-
wujudkan belajar dan proses pembelajaran a-
gar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya. Untuk memiliki kekuat-
an spiritual keagamaan, pendalaman diri, ke-
pribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ke-
terampilan yang diperlukan dirinya, masyara-
kat, bangsa dan Negara (hlm.2). 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang diberi-
kan mulai dari SD/MI sampai SMA/MA. Hi-
dayati menyatakan bahwa “Hakikat IPS ada-
lah telaah tentang manusia dan dunianya. 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup 
bersama dengan sesamanya. Dalam kehi-
dupannya manusia harus menghadapi tan-
tangan-tantangan yang berasal dari ling-
kungannya maupun sebagai hidup bersama. 
IPS memandang manusia dari berbagai sudut 
pandang (2009: Unit 1.19).  
Tujuan pendidikan IPS pada dasarnya 
adalah untuk membina anak didik menjadi 
warga negara yang baik, yang memiliki pe-
ngetahuan, ketrampilan, dan kepedulian sosi-
al yang berguna bagi dirinya serta bagi ma-
syarakat dan negara. Menurut Hamalik tuju-
an pendidikan IPS berorientasi pada tingkah 
laku para siswa, yaitu : (1) pengetahuan dan 
pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) ni-
lai-nilai sosial dan sikap, (4) keterampilan 
(Hidayati, dkk. 2009: Unit 1.24). 
Dari uraian di atas dapat dipahami 
bahwa kurikulum IPS didesain untuk mem-
bantu siswa memperoleh pengetahuan, pe-
mahaman/ pengertian, nilai dan keterampilan 
yang diperlukan siswa untuk mempersiapkan 
dirinya menghadapi kehidupan di masyarakat 
kelak. Pencapaian pengetahuan/ pemahaman 
dan pengertian (aspek kognitif), serta sikap 
dan serta aspek keterampilan yang perlu 
mendapat perhatian guru dalam kegiatan be-
lajar mengajar yang dikelolanya. 
IPS menuntut peserta didik untuk dapat 
menerapkan ilmu dalam kehidupan sehari-
hari karena ruang lingkup IPS berada dalam 
lingkungan masyarakat. Namun pada Kenya-
taannya peserta didik hanya mampu mene-
rapkan ilmu yang diperolehnya hanya dalam 
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 lingkungan kelas dalam hal ini ulangan hari-
an, itu juga hanya bersifat sementara dan ha-
sil yang didapat kurang dari apa yang diha-
rapkan oleh guru. Untuk itu perlu ada variasi 
dalam model pembelajaran sehingga tercipta 
suasana pembelajaran yang aktif, benar-benar 
berkesan dan bermakna untuk peserta didik.  
Menurut Weinberg (1981: 4), “Masalah 
sosial adalah situasi yang dinyatakan sebagai 
sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai 
oleh warga masyarakat yang cukup signifi-
kan, dimana mereka sepakat dibutuhkannya 
suatu tindakan untuk mengubah situasi terse-
but” (Soetomo, 2010:7). Sejalan dengan pen-
dapat tersebut, Soetomo menyatakan bahwa 
“Masalah sosial adalah suatu kondisi yang 
tidak diinginkan oleh sebagian besar warga 
masyarakat. Hal itu disebabkan karena gejala 
tersebut merupakan kondisi yang tidak sesuai 
dengan harapan atau atau tidak sesuai dengan 
nilai, norma, dan standar sosial yang berla-
ku” (2010: 1). Sedangkan Hidayati me-
nyatakan bahwa “Masalah sosial itu berkait-
an dengan nilai-nilai sosial. Hal ini merupa-
kan masalah karena memang ada kesenja-
ngan antara tata kelakuan yang seharusnya 
berlaku dengan keadaan yang senyatanya ter-
jadi” (2009: Unit 5.7).  
Terkait pemahaman konsep, Santrock 
menyatakan bahwa “Pemahaman konseptual 
adalah sebuah aspek penting dari pembelaja-
ran, lebih lanjut pemahaman konseptual  di-
tingkatkan ketika guru menjelajahi sebuah to-
pik secara mendalam serta memberikan con-
toh-contoh yang sesuai dan menarik dari 
konsep yang terlibat” (2009: 2). Sedangkan 
Hamalik menyatakan bahwa untuk mengetahui 
apakah siswa telah mengetahui suatu konsep, 
paling tidak ada empat hal yang dapat diper-
buatnya, yaitu dapat menyebutkan nama con-
toh-contoh konsep bila dia melihatnya, dapat 
menyatakan ciri-ciri (properties) konsep terse-
but, dapat memilih, membedakan antara con-
toh-contoh dari yang bukan contoh, lebih mam-
pu memecahkan masalah yang berkenaan de-
ngan konsep tersebut (2010: 166). Dalam hal 
ini pemahaman konsep masalah sosial, siswa 
dapat memahami masalah sosial di ling-
kungan setempat dan dapat memaparkan de-
ngan jelas konsep tersebut, sehingga didapat-
kan pengetahuan yang baru. 
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas 
IV MI Al-Islam 1 Ngesrep, Ngemplak, Bo-
yolali, dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas terutama pada pembelajaran IPS materi 
masalah sosial, penerapan model pembela-
jaran dan metode pembelajaran yang inovatif 
masih kurang optimal. Guru cenderung ma-
sih menggunakan model dan metode konven-
sional. Kegiatan pendidikan berupa proses 
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas pa-
da  umumnya masih menggunakan pendeka-
tan teacher center (berpusat pada guru), bu-
kan student center (berpusat pada siswa). Ke-
adaan ini menyebabkan pembelajaran men-
jadi kurang optimal, siswa pasif, dan pembe-
lajaran terasa membosankan. Siswa pada 
umumnya hanya mendengarkan, mencatat, 
membaca dan menghafal informasi yang di-
peroleh, sehingga pemahaman konsep siswa 
pembelajaran IPS tentang materi masalah 
sosial rendah. Terlihat dari nilai siswa hanya 
sekitar 63,41 dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 70, dari 23 siswa di 
kelas IV hanya 8 siswa (34,78%) yang ni-
lainya di atas KKM dan 15 siswa (65,22%) 
nilainya berada dibawah KKM. Fakta terse-
but merupakan suatu indikasi bahwa proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan kurang 
berhasil dalam memberikan pemahaman kon-
sep pada siswa. Selain itu, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya dalam penggunaan 
model pembelajaran yang menggunakan me-
tode ceramah dapat menjadikan siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran, karena sis-
wa hanya mendengar materi yang disampai-
kan dari guru saja, sehingga tidak ada inte-
raksi dua arah antara guru dan siswa. 
Memahamkan konsep masalah sosial 
dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 
IPS khususnya materi masalah sosial, guru 
perlu menerapkan sebuah model pembela-
jaran yang variatif, menarik, dan membuat 
minat belajar siswa meningkat. Adapun mo-
del pembelajaran yang dimaksud dalam me-
mecahkan permasalahan tersebut salah satu-
nya adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwing.  
Menurut Hamid, “Snowball Throwing 
(melempar bola salju) adalah salah satu stra-
tegi dalam pengajaran yang sangat menarik 
untuk diberikan kepada siswa karena sangat 
menyenangkan dan menantang. Selain meng-
hibur, permainan ini juga mewajibkan peser-
ta untuk menjawab pertanyaaan”(2012: 230). 
 Pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing merupa-
kan salah satu modifikasi dari teknik berta-
nya yang menitik beratkan pada kemampuan 
merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam 
sebuah permainan yang menarik yaitu saling 
melempar bola salju atau Snowball Throwing 
yang berisi pertanyaan kepada sesama teman. 
Model kooperatif tipe Snowball Throwing 
yang dikemas dalam sebuah permainan ini 
membutuhkan kemampuan yang sangat se-
derhana yang bisa dilakukan oleh hampir se-
mua peserta didik dalam mengemukakan per-
tanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari.  
Adapun langkah pelaksanaan dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing menurut Suprijono adalah sebagai 
berikut: (a) Guru menyampaikan materi yang 
akan disajikan; (b) guru membentuk kelom-
pok-kelompok dan memanggil masing-ma-
sing ketua ketua kelompok untuk memberi-
kan penjelasan tentang materi; (c) masing-
masing ketua kelompok kembali ke kelom-
poknya masing-masing, kemudian menjelas-
kan materi yang disampaikan oleh guru kepa-
da temannya; (d) kemudian masing-masing 
siswa diberikan satu lembar kertas kerja, un-
tuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi yang sudah dijelaskan 
oleh ketua kelompoknya; (e) kemudian kertas 
yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 
bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa 
yang lain selama kurang lebih 15 menit; (f) 
setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan 
diberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 
kertas berbentuk bola tersebut secara bergan-
tian; (g) evaluasi; (h) penutup (2010: 128). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep masalah so-
sial dalam mata pelajaran IPS melalui pe-
nerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing pada siswa kelas IV MI 
Al-Islam 1 Ngesrep, Ngemplak, Boyolali Ta-
hun Ajaran 2012/2013. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilak-
sanakan di kelas IV MI Al-Islam 1 Ngesrep, 
Ngemplak, Boyolali tahun ajaran 2012/2013. 
Penelitian dilaksanakan pada semester II ta-
hun ajaran 2012/2013 terhitung dari bulan Ja-
nuari sampai Mei 2013. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV yang berjumlah 23 
siswa. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tin-
dakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Ada-
pun tahapan-tahapan  dalam setiap siklusnya 
menurut Arikunto terdiri dari tahapan peren-
canaan tindakan, pelaksanaan tindakan, ob-
servasi, dan refleksi (2006:74).  Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah me-
tode analisis interaktif. Miles dan Huberman 
menyatakan bahwa “Model analisis interaktif 
mempunyai tiga komponen yaitu: reduksi da-
ta, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi” (2009:  20). Indikator keber-
hasilan penelitian ini adalah 80% siswa men-




Sebelum melaksanakan tindakan pene-
litian, peneliti mengadakan pengamatan di 
kelas IV MI Al-Islam 1 Ngesrep, Ngemplak, 
Boyolali untuk mengetahui keadaan nyata 
yang terjadi di lapangan. Kenyataan di lapa-
ngan menunjukkan bahwa pemahaman kon-
sep siswa masih rendah. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
















1 35-44 3 39,5 118,5 26,92 
2 45-54 4 49,5 198 23,08 
3 55-64 6 59,5 357 23,08 
4 65-74 1 69,5 208,5 3,84 
5 75-84 2 79,5 397,5 7,69 
6 85-94 4 89,5 179 15,39 
Jumlah 26  1458,5 100 
Nilai Rata-rata Kelas 63,42 
Ketuntasan Klasikal: (8 : 23) x 100% = 34,78% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (15:23) x 100% = 
65,22% 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dita-
rik kesimpulan bahwa nilai pemahaman kon-
sep masalah sosial siswa pada pratindakan 
masih rendah. Dari 23 siswa, hanya 8 siswa 
atau 34,78% yang mendapatkan nilai di ba-
wah ≥ 70 dan 15 siswa atau 65,22% menda-
pat nilai di bawah KKM 70. Nilai terendah 
adalah 35 dan nilai tertinggi adalah 90 de-
ngan rata-rata nilai 65,22%. Selain itu aktivi-
 tas siswa selama pembelajaran berlangsung 
hanya mencapai rata-rata 2,37 (59,25%) atau 
dapat dikatakan aktivitas siswa selama pem-
belajaran baik. 
Pada siklus I terjadi peningkatan pema-
haman konsep masalah sosial dalam mata pe-
lajaran IPS dengan menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.  
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
















1 49-56 4 52,5 210 17,39 
2 57-64 3 60,5 181,5 13,04 
3 65-72 6 68,5 411 26,08 
4 73-80 3 76,5 229,5 13,04 
5 81-88 4 84,5 338 17,39 
6 89-96 3 92,5 277,5 13,04 
Jumlah 23  1647,5 100 
Nilai Rata-rata Kelas 71,63 
Ketuntasan Klasikal: (16 : 23) x 100% = 69,57% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (7:23) x 100% = 
30,43% 
 
Dari tabel 2 di atas dapat ditarik kesim-
pulan bahwa pemahaman konsep masalah so-
sial siswa kelas IV MI Al-Islam 1 Ngesrep, 
Ngemplak, Boyolali tahun ajaran 20102/2013 
pada siklus I telah mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan pratindakan. Dari 
23 siswa, terdapat 16 siswa (69,57%) yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 (KKM) dan 7 siswa 
(30,43%) yang mendapatkan nilai < 70 
(KKM) atau belum tuntas. Nilai terendah 
adalah 49 dan nilai tertinggi adalah 92. Rata-
rata kelas adalah 71,63. Peningkatan pemaha-
man konsep siswa juga diiringi dengan pe-
ningkatan aktivitas siswa memperoleh skor 
rata-rata yaitu 3,07 (76,75%) atau dapat dika-
takan bahwa aktivitas siswa selama pembe-
lajaran sangat baik. Data ini menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep siswa pada siklus 
I telah mengalami peningkatan dibanding-
kan pada pratindakan. 
Selanjutnya diadakan perbaikan dari si-
klus I, yaitu pada siklus II agar pemahaman  
konsep masalah sosial siswa dengan mene-
rapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing semakin meningkat. Pe-
ningkatan tersebut terlihat dari adanya pe-
ningkatan rata-rata kelas dan ketuntasan kla-
sikal. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-














1 50-58 1 54 54 4,35 
2 59-67 1 63 63 4,35 
3 68-76 3 72 216 13,04 
4 77-85 5 81 405 21,74 
5 86-94 7 90 630 30,43 
6 95-103 6 99 594 26,08 
Jumlah 23  1964 100 
Nilai Rata-rata Kelas 85,39 
Ketuntasan Klasikal: (21 : 23) x 100% = 91,30% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (3:26) x 100% = 
8,30% 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat 
adanya peningkatan nilai pemahaman konsep 
siswa jika dibandingkan dengan siklus I. dari 
23 siswa, terdapat 21 siswa (91,30%) yang 
mendapat nilai ≥ 70 (KKM). Nilai terendah 
adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 100, de-
ngan rata-rata kelas adalah 85,39. Selain itu, 
terjadi pula peningkatan aktivitas siswa yang 
memperoleh skor rata-rata 3,82 (95,5%) atau 
dapat dikatakan aktivitas siswa dalam pem-
belajaran sangat baik. 
Dari data di atas dapat disimpulkan 
bahwa dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
dapat meningkatkan pemahaman konsep ma-
salah sosial pada siswa kelas IV, sehingga 
penelitian dihentikan sampai siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II yang 
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran ko-
operatif tipe Snowball Throwing dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep masalah sosi-
al pada siswa kelas IV. Hal tersebut dibukti-
kan dengan adanya peningkatan ketuntasan 
klasikal dan nilai rata-rata kelas pada tiap si-
klusnya. 
Pada siklus I, nilai rata-rata kelas men-
capai 71,63. Ketuntasan klasikalnya menca-
pai 69,57% atau 16 dari 23 siswa dan me-
ninggalkan 7 siswa atau 30,43% yang belum 
tuntas. Data tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan jika dibandingkan dengan kea-
daan sebelum tindakan (pratindakan). Ada-
nya peningkatan nilai rata-rata kelas dan ke-
 tuntasan klasikal diikuti pula dengan adanya 
peningkatan aktivitas siswa yang meningkat 
hingga 3,07 (76,75%) yang berarti aktivitas 
siswa dalam pembelajaran sangat baik sela-
ma proses pembelajaran. Namun ketuntasan 
klasikal yang telah dicapai pada siklus I ini 
masih belum dapat mencapai indikator kiner-
ja yang ditetapkan yaitu 80%. 
Kemudian pada siklus II, rata-rata kelas 
dan ketuntasan klasikal menunjukkan pe-
ningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. 
Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 
85,39 dan ketuntasan klasikal 91,30% atau 
21 dari 23 siswa telah memperoleh nilai ≥ 70 
(KKM) dan meninggalkan 8,70% atau 2 dari 
23 siswa yang belum tuntas. Akti-vitas siswa 
dalam pembelajaran juga menga-lami pen-
ingkatan. Aktivitas siswa  mening-kat men-
jadi 3,82 (95,5%) yang berarti aktivitas siswa 
dalam pembelajaran sangat baik. 
Dari uraian di atas, dapat dinyatakan 
bahwa dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe Snowball Throwing da-
pat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Hamid yang 
menyatakan bahwa “Permainan melempar 
bola salju (Snowball Throwing) adalah salah 
satu strategi dalam pembelajaran yang sangat 
menarik untuk diberikan kepada siswa, kare-
na sangat menyenangkan dan menantang. Se-
lain menghibur, permainan ini juga mewajib-
kan pesertanya untuk menjawab pertanyaan” 
(2012: 230). Pendapat ini juga didukung oleh 
Yamin, ia berpendapat bahwa, “Pembelaja-
ran Snowball Throwing merupakan strategi 
pembelajaran yang dapat merangsang siswa 
untuk mengajukan pertanyaan. Melalui stra-
tegi ini guru dapat mengetahui pola pikir sis-
wa dan akan memberikan pengaruh positif 
bagi siswa dalam mengikuti proses pembela-
jaran” (2010: 90). Dari pendapat tersebut di-
ketahui bahwa melalui penerapan model 
Snowball Throwing ini siswa dirangsang un-
tuk membuat pertanyaan sendiri dan menja-
wab pertanyaan dari temannya sehingga sis-
wa dituntut untuk memahami konsep materi 
yang sedang dipelajari agar siswa bisa mem-
buat pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
tersebut. Kedua pendapat tersebut semakin 
memperkuat bahwa penerapan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
dapat meningkatkan pemahaman konsep sis-
wa. 
Peningkatan pemahaman konsep ini di-
tunjukkan melalui proses pembelajaran dan  
juga tes evaluasi, dimana siswa dapat menje-
laskan pengertian dari masalah sosial, ben-
tuk-bentuk masalah sosial, dan cara mengata-
si masalah sosial. Ini menunjukkan bahwa 
siswa tersebut telah mampu memahami kon-
sep masalah sosial. 
Ketuntasan hasil belajar siswa pada 
hasil evaluasi siklus II sebesar 91,30% atau 
21 siswa dikatakan sudah berkualitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator kinerja yang 
dikehendaki peneliti sebesar 80% atau 19 
siswa sudah tercapai.  Dengan hasil tersebut 
dapat dikatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball  
Throwing dapat meningkatkan pemahaman 
konsep masalah sosial. Hal ini didasarkan pa-
da adanya peningkatan pemahaman konsep 
masalah sosial siswa kelas IV MI Al-Islam 1 
Ngesrep dari pratindakan, siklus I, dan siklus 
II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
nilai ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata 
kelas yang diiringi pula dengan adanya pe-
ningkatan aktivitas siswa dalam proses pem-
belajaran pada setiap siklusnya.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data pa-
da siklus I dan siklus II yang telah dilak-
sanakan maka dapat disimpulkan bahwa pe-
nerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep masalah sosial dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada sis-
wa kelas IV MI Al-Islam 1 Ngesrep, Ngem-
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